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Abstrak 

Fenomena psikologis remaja di era globalisasi menghadirkan tantangan baru bagi 

lembaga pendidikan, khususnya Madrasah Aliyah, dalam membentuk kepribadian 

yang utuh dan resilien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi 

kurikulum Pendidikan Islam terhadap perkembangan psikologis remaja, dengan fokus 

pada aspek afektif dan spiritual yang selama ini kurang mendapatkan perhatian. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik di 

MA Mazro’atul Ulum Citiis. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, melibatkan guru PAI, kepala madrasah, konselor, siswa kelas XI XII, 

serta orang tua siswa yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kurikulum pendidikan Islam yang memuat nilai-nilai akhlak, sabar, dan 

ketabahan mampu merespons kebutuhan psikososial remaja, khususnya dalam 

menghadapi stres, krisis identitas, dan tekanan akademik. Pendekatan pembelajaran 

yang kontekstual, seperti penggunaan kisah Nabi dan refleksi nilai keagamaan, 

terbukti membangun kesadaran emosional serta stabilitas mental siswa. Program 

mentoring rohani, dzikir pagi, dan pemantauan akhlak menjadi strategi efektif dalam 

menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif secara psikologis. Kolaborasi antar 

guru, konselor, dan kepala madrasah memperkuat fungsi kurikulum sebagai medium 

pembentukan karakter spiritual dan emosional.  

Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Islam, Psikologi Remaja, Remaja 

Abstract 

The psychological phenomenon of adolescents in the era of globalization presents 

new challenges for educational institutions, especially Madrasah Aliyah, in forming 

a complete and resilient personality. This research aims to analyze the relevance of 

the Islamic Education curriculum to the psychological development of adolescents, 

focusing on affective and spiritual aspects that have received less attention. The 

research used a qualitative approach with an intrinsic case study design at MA 

Mazro'atul Ulum Citiis. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, involving PAI teachers, madrasah head, counselors, students in 

grades XI XII, and parents of students who were purposively selected. The results 

showed that the Islamic education curriculum that contains moral values, patience, 

and fortitude is able to respond to the psychosocial needs of adolescents, especially 

in dealing with stress, identity crisis, and academic pressure. Contextualized learning 

approaches, such as the use of Prophet stories and reflection on religious values, are 

proven to build students' emotional awareness and mental stability. Spiritual
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mentoring programs, morning dhikr and moral monitoring are effective strategies in 

creating a psychologically conducive madrasah environment. Collaboration between 

teachers, counselors and the madrasah head strengthens the function of the 

curriculum as a medium for spiritual and emotional character building.  

Keywords: Islamic Education Curriculum, Adolescent Psychology, Adolescents 

 

I. PENDAHULUAN 

Fenomena remaja di era 

globalisasi menunjukkan dinamika 

psikologis yang semakin kompleks 

(Ristianti & Azwar, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi 

dan transformasi budaya turut 

mempercepat pembentukan 

karakter serta identitas diri remaja, 

khususnya di lingkungan 

pendidikan (Saputri et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, 

Madrasah Aliyah sebagai lembaga 

pendidikan Islam tingkat 

menengah memiliki peran strategis 

dalam membentuk kepribadian 

remaja tidak hanya melalui aspek 

kognitif, tetapi juga spiritual dan 

emosional (Lubis, 2022). 

Pendidikan Islam di madrasah 

memegang peranan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, 

etika, dan akidah sebagai fondasi 

kepribadian remaja yang utuh 

(Huda, 2017) 

Urgensi pembahasan ini 

didasarkan pada data yang 

menunjukkan peningkatan kasus 

kenakalan remaja, gangguan 

psikososial, dan disorientasi 

identitas pada peserta didik 

Madrasah Aliyah (Syahrir, 2024). 

Berdasarkan laporan dari 

Kementerian Agama Republik 

Indonesia tahun 2022, terdapat 

peningkatan kebutuhan akan 

pendekatan kurikulum yang tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik tetapi juga 

keseimbangan psikologis peserta 

didik (Ramadhani & Prastowo, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

kurikulum pendidikan Islam perlu 

dievaluasi dalam kaitannya dengan 

kemampuan mendukung 

perkembangan psikologis remaja, 

termasuk dalam hal pengendalian 

emosi, pembentukan nilai diri, dan 

orientasi hidup (Nadzir & 

Wulandari, 2013) 

Permasalahan utama yang 

melatarbelakangi kajian ini adalah 

belum optimalnya kurikulum 

pendidikan Islam dalam merespons 

kebutuhan perkembangan 

psikologis remaja. Sebagian besar 

kurikulum masih berorientasi pada 

transfer ilmu agama secara 

kognitif, namun kurang 

mempertimbangkan aspek afektif 
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dan psikomotorik yang justru 

menjadi inti dari perkembangan 

psikologi remaja (Mujab & Irawati, 

2018). Akibatnya, potensi siswa 

dalam menginternalisasi nilai-nilai 

keislaman secara mendalam kerap 

tidak maksimal. 

Kesenjangan ini diperkuat 

oleh minimnya penelitian yang 

mengaitkan langsung antara 

struktur kurikulum pendidikan 

Islam dan dampaknya terhadap 

aspek psikologis remaja. 

Sementara itu, teori-teori 

perkembangan psikologi seperti 

yang dikemukakan oleh Erikson 

dan Hurlock menekankan 

pentingnya peran lingkungan 

pendidikan dalam fase identifikasi 

diri dan pembentukan karakter 

(Jailani et al., 2021). Oleh karena 

itu, pendekatan integratif yang 

menyatukan prinsip-prinsip 

psikologi perkembangan dengan 

nilai-nilai keislaman dalam 

kurikulum menjadi kebutuhan 

mendesak. 

Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis secara kritis relevansi 

kurikulum pendidikan Islam yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah 

dengan perkembangan psikologis 

remaja. Penelitian ini 

mengeksplorasi sejauh mana 

kurikulum tersebut mampu 

merespons kebutuhan psikologis 

peserta didik dan mengidentifikasi 

elemen-elemen kurikulum yang 

paling berpengaruh dalam 

membentuk kesehatan mental dan 

karakter religius siswa. Selain itu, 

kajian ini berupaya merumuskan 

model kurikulum yang lebih 

responsif terhadap dinamika 

psikologis remaja. 

Secara teoritis, hasil kajian 

ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah literatur dalam bidang 

kurikulum pendidikan Islam dan 

psikologi pendidikan. Secara 

praktis, temuan dari kajian ini dapat 

menjadi acuan bagi perumus 

kebijakan pendidikan Islam dalam 

mereformasi kurikulum Madrasah 

Aliyah agar lebih kontekstual dan 

relevan dengan perkembangan 

psikososial remaja masa kini. 

Dengan demikian, pendidikan 

Islam di madrasah tidak hanya 

mencetak generasi yang cerdas 

secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional dan 

spiritual. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus intrinsik, yang 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam konteks implementasi 

kurikulum pendidikan Islam serta 
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dampaknya terhadap 

perkembangan psikologis remaja di 

Madrasah Aliyah. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi pengalaman dan 

makna yang dirasakan siswa secara 

langsung dalam proses 

pembelajaran. Fokus utama studi 

kasus intrinsik terletak pada 

pendalaman satu kasus spesifik 

yang dianggap penting secara 

kontekstual, bukan untuk tujuan 

generalisasi (Creswell, 2016; 

Stake, 2005). 

Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Mazro’atul Ulum 

Citiis yang menerapkan Kurikulum 

2013 berbasis pendidikan karakter 

keislaman. Lokasi dipilih secara 

purposive karena memiliki 

program integratif antara 

pendidikan agama dan pembinaan 

psikologis siswa. Informan terdiri 

dari guru Pendidikan Agama Islam, 

kepala madrasah, konselor sekolah, 

siswa kelas XI, XII, serta orang tua 

siswa, yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling 

berdasarkan relevansi dan 

kapasitas informatif mereka. 

Pemilihan subjek bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman 

menyeluruh mengenai hubungan 

antara kurikulum dan 

perkembangan psikologis peserta 

didik. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara semi-

terstruktur, observasi partisipatif, 

dokumentasi kurikulum.  

III. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan dua 

belas informan yang terdiri dari dua 

orang guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), kepala madrasah, 

konselor sekolah, 5 siswa kelas XI–

XII, dan 3 orang tua siswa. Mereka 

dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran 

maupun pengamatan langsung 

terhadap perkembangan psikologis 

siswa di MA Mazro’atul Ulum 

Citiis. 

A. Relevansi Kurikulum dalam 

Pembentukan Psikologi 

Remaja 

Hasil wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) mengungkapkan bahwa 

kurikulum yang saat ini diterapkan 

sudah mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dan spiritual yang sangat erat 

kaitannya dengan pembentukan 

karakter siswa. Guru tersebut 

menyampaikan bahwa materi 

seperti akhlak terhadap diri sendiri, 

orang tua, dan sesama manusia 

memiliki peran penting dalam 

membentuk kesadaran emosional 
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siswa. Ia mengatakan, “Ketika saya 

mengajarkan tentang akhlak 

terhadap orang tua, banyak siswa 

yang tiba-tiba jadi lebih reflektif. 

Mereka mulai berpikir, apakah 

selama ini sudah memperlakukan 

orang tua dengan benar atau belum.” 

Menurutnya, momen-momen 

seperti itu sangat berarti karena 

bukan hanya kognisi siswa yang 

terlibat, tetapi juga perasaan dan 

kesadaran sosial mereka. 

Hal ini dapat dijelaskan 

melalui teori pendidikan akhlak 

dalam Islam. (Nofiaturrahmah, 

2018) menyatakan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan untuk 

membentuk manusia yang 

berakhlak mulia, dan pendekatan 

yang efektif harus mampu 

menyentuh hati peserta didik . 

Pendidikan akhlak tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi 

transformatif mendorong siswa 

untuk merefleksikan nilai-nilai 

yang diajarkan dan 

menginternalisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurulhajj & 

Ariska, 2025). Oleh karena itu, 

ketika siswa mulai 

mempertanyakan perilaku mereka 

terhadap orang tua setelah 

pembelajaran berlangsung, berarti 

proses pembentukan karakter telah 

terjadi secara emosional dan 

spiritual. 

Selain itu, fenomena ini juga 

sejalan dengan pendekatan Social 

Emotional Learning (SEL). Dalam 

pandangan (Zins et al.,2004), 

Social Emotional Learning (SEL) 

berfokus pada pengembangan lima 

kompetensi utama: kesadaran diri, 

pengelolaan diri, kesadaran sosial, 

keterampilan relasional, dan 

pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab (Zulkifli & 

STIT, 2025). Pembelajaran akhlak 

dalam PAI, khususnya tentang 

akhlak terhadap orang tua, 

mengembangkan dua dari lima 

kompetensi ini: self awareness dan 

social awareness (Mutia Nur Putri 

et al., 2023). Ketika siswa diajak 

merenung tentang perilaku mereka 

terhadap orang tua, mereka terlibat 

dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan dimensi afektif yang 

mendalam yang justru menjadi 

kunci pembentukan karakter sejati 

(Pattiasina, 2024). 

Dalam satu sesi pembelajaran 

yang diamati, guru mengaitkan 

makna sabar dalam QS. Al-

Baqarah ayat 153 dengan kondisi 

nyata yang dihadapi siswa, seperti 

rasa cemas saat ujian atau konflik 

dengan teman. Guru menjelaskan 

makna sabar bukan hanya dalam 
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konteks ibadah, tetapi juga dalam 

menghadapi tekanan mental. “Saya 

bilang ke mereka, ujian itu bukan 

sekadar nilai, tapi juga latihan 

kesabaran dan tawakal. Itu bagian 

dari jihad pribadi,” tutur guru 

tersebut. Dari hasil observasi, siswa 

tampak lebih fokus dan terlibat saat 

guru mengaitkan materi agama 

dengan masalah psikologis yang 

mereka hadapi sehari-hari, seperti 

stres, tekanan dari orang tua, atau 

tuntutan akademik.  

Menurut (Minarti, 2022) 

pendidikan Islam idealnya 

mengintegrasikan aspek ruhaniyah 

dengan realitas psikologis manusia, 

menjadikan agama bukan sekadar 

doktrin tetapi sebagai kekuatan 

penyembuh jiwa (healing force). 

Ketika guru mengaitkan sabar 

dengan kondisi psikologis seperti 

stres dan kecemasan, ia sedang 

menerapkan apa yang disebut Nasr 

sebagai spiritual therapy through 

divine values (Sari et al., 2017). QS. 

Al-Baqarah: 153 sendiri 

menekankan bahwa sabar dan 

shalat adalah penolong utama 

dalam menghadapi kesulitan hidup, 

dan mengintegrasikan ayat ini ke 

dalam dinamika emosi siswa 

adalah bentuk penerapan langsung 

dari konsep tersebut (Indah Kirana, 

2024). 

Kepala madrasah 

memberikan penjelasan lebih luas 

bahwa pendidikan karakter 

keislaman memang menjadi 

program unggulan di sekolah 

tersebut. Ia menyebutkan adanya 

program mentoring rohani 

mingguan, pembiasaan dzikir pagi, 

dan pemantauan perkembangan 

akhlak siswa sebagai bagian dari 

strategi madrasah dalam 

menginternalisasi nilai agama 

secara psikologis. “Kami ingin 

siswa datang ke sekolah bukan 

hanya untuk belajar materi, tapi 

juga untuk menata hati dan pikiran. 

Karena itu, suasana sekolah kami 

upayakan mendukung ketenangan 

jiwa mereka,” ujarnya. Program ini 

didukung oleh kerjasama antara 

guru, wali kelas, dan konselor, 

yang secara rutin mendiskusikan 

kondisi sosial emosional siswa.  

Dalam pendekatan 

pendidikan transformatif yang 

dikembangkan oleh Mezirow 

(1997), pembelajaran menjadi 

efektif ketika peserta didik 

mengalami refleksi mendalam atas 

pengalaman pribadinya (Hamu, 

2023).  Ketika guru menjadikan 

stres ujian sebagai "latihan 

kesabaran dan tawakal", ia 

sebenarnya sedang membimbing 

siswa pada pengalaman reflektif 
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religius yang mendalam. Refleksi 

seperti itu dapat menciptakan 

perubahan paradigma dalam 

memandang ujian bukan sebagai 

tekanan, melainkan sebagai ruang 

spiritual untuk bertumbuh. 

Hal serupa juga diperkuat 

oleh Abdullah (2020), yang 

meneliti bahwa integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam pembelajaran 

agama meningkatkan ketahanan 

mental (mental resilience) siswa 

terhadap tekanan akademik dan 

sosial (Yusuf et al., 2024). Dengan 

adanya mentoring rohani, dzikir 

pagi, serta pemantauan akhlak 

siswa, madrasah menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

keseimbangan mental dan spiritual 

siswa . Ini memperkuat teori bahwa 

lingkungan pendidikan berbasis 

nilai spiritual mampu membentuk 

suasana belajar yang kondusif 

secara psikologis dan moral 

(Simamora & Simamora, Cecilia, 

Putri Hutasoit, 2025). 

Konselor sekolah 

menyampaikan bahwa tantangan 

psikologis remaja di madrasah 

sangat beragam, mulai dari krisis 

identitas, kecemasan akademik, 

hingga konflik sosial dengan teman 

sebaya. Ia menjelaskan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan 

keagamaan madrasah cenderung 

memiliki kestabilan emosi yang 

lebih baik. “Biasanya, siswa yang 

rutin ikut mentoring rohani atau 

kegiatan keislaman itu lebih 

terbuka saat curhat. Mereka lebih 

bisa mengelola emosi dan tidak 

mudah panik,” ungkapnya. 

Konselor juga menilai bahwa 

materi PAI memiliki potensi besar 

untuk menguatkan mental siswa, 

tetapi perlu didukung oleh 

pendekatan pengajaran yang ramah 

dan membumi. 

Menurut Erikson remaja 

berada pada tahap krisis identitas 

(identity vs role confusion), di 

mana mereka mencari jati diri dan 

makna hidup. Salah satu cara untuk 

mengatasi krisis ini adalah melalui 

keterlibatan dalam aktivitas yang 

memberi arah dan nilai, seperti 

kegiatan keagamaan (Maulida et al., 

2023). Dalam konteks ini, 

keterlibatan dalam mentoring 

rohani atau kegiatan keislaman 

membantu remaja membentuk 

identitas religius yang kuat, yang 

berfungsi sebagai landasan 

kestabilan psikologis (Saputra et al., 

2025). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Yendork dan Somhlaba 

(2017) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam komunitas 

religius secara positif berkorelasi 

dengan emotional regulation dan 
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penurunan gejala kecemasan pada 

remaja. 

Materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI), jika disampaikan 

dengan pendekatan yang empatik 

dan kontekstual, memiliki potensi 

besar dalam membentuk ketahanan 

mental siswa (Hamami, 2025). 

Zakiyah Daradjat , seorang pakar 

pendidikan Islam dan psikologi, 

menekankan bahwa agama 

berfungsi sebagai mental hygiene, 

yaitu alat untuk menjaga kesehatan 

jiwa. Oleh karena itu, pengajaran 

agama tidak cukup hanya normatif, 

tetapi harus membumi dan relevan 

dengan persoalan kehidupan 

remaja (Fadilah & Tohopi, 2020). 

Ketika konselor menyatakan 

bahwa siswa lebih terbuka dan 

tidak mudah panik setelah 

mengikuti kegiatan rohani, ini 

mencerminkan fungsi katarsis dari 

kegiatan spiritual. Kegiatan seperti 

mentoring, dzikir, dan kajian Islam 

tidak hanya menambah 

pengetahuan, tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana relaksasi dan 

stabilisasi emosi dalam 

menghadapi tekanan akademik 

maupun sosial.  

Lebih lanjut, konselor 

menjelaskan bahwa ia sering 

berdiskusi dengan guru PAI untuk 

menyelaraskan tema konseling 

dengan materi pelajaran agama. 

Misalnya, saat banyak siswa 

mengalami kecemasan menjelang 

ujian, guru PAI diminta untuk 

menekankan nilai tawakal dan 

usaha dalam pembelajaran. “Kami 

ingin anak-anak sadar bahwa 

agama bukan sekadar ritual, tapi 

juga sistem nilai yang bisa 

menenangkan mereka dalam hidup,” 

ujarnya. Hal ini mencerminkan 

pentingnya kolaborasi antara guru, 

konselor, dan kurikulum dalam 

menciptakan lingkungan belajar 

yang sehat secara psikologis. 

B. Respon Siswa terhadap 

Pembelajaran Agama Islam 

Sebagian besar siswa yang 

diwawancarai mengaku bahwa 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memberi pengaruh positif 

terhadap kondisi emosional mereka. 

Seorang siswa kelas XI 

menyampaikan bahwa materi yang 

disampaikan guru sering kali 

membuatnya merasa lebih tenang 

dan dimengerti. “Waktu ada 

pelajaran tentang sabar dan ikhlas, 

saya jadi mikir sendiri. Soalnya, 

kadang saya suka gampang emosi 

kalau ada masalah sama teman atau 

di rumah,” ujarnya sambil 

tersenyum. Ia menambahkan 

bahwa guru PAI sering kali 

menyisipkan nasihat kehidupan 
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yang membuat suasana kelas lebih 

reflektif. Bagi siswa tersebut, 

pelajaran agama bukan hanya 

pelajaran wajib, tapi juga seperti 

tempat ‘istirahat batin’. 

Siswa lainnya, dari kelas XII, 

bercerita bahwa ia pernah 

mengalami tekanan berat karena 

masalah keluarga dan akademik. 

Namun, ketika pembelajaran 

agama membahas tentang 

ketabahan Nabi Ayyub dan 

pentingnya berdoa, ia merasa lebih 

kuat dalam menghadapi 

permasalahannya. “Saya merasa 

lebih kuat setelah tahu kisah itu. 

Ternyata apa yang saya alami tidak 

seberapa dibanding ujian para nabi,” 

tuturnya. Meski demikian, ada 

siswa yang menyampaikan kritik 

bahwa kadang guru terlalu fokus 

pada hafalan ayat tanpa 

menjelaskan relevansinya dengan 

kehidupan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan kontekstual 

agar pelajaran agama tidak terasa 

sekadar teori, tetapi menyentuh 

realitas remaja. 

Menurut Pargament, 

spiritualitas memiliki peran penting 

dalam membantu individu 

termasuk remaja menghadapi 

tekanan emosional dan psikologis 

(Kalalo et al., 2025). Konsep 

religious coping menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki 

pemahaman dan kedekatan 

terhadap nilai-nilai religius 

cenderung mampu menghadapi 

tantangan dengan lebih tenang dan 

stabil secara emosional (Atika 

Asna, 2025). Kisah Nabi Ayyub 

yang dijadikan bahan pembelajaran 

adalah contoh nyata dari positive 

religious coping, yaitu ketika 

individu meneladani sikap spiritual 

dalam menghadapi penderitaan, 

sehingga meningkatkan ketahanan 

psikologisnya(Taufik Hidayat et al., 

2021) . 

Ausubel dalam teorinya 

tentang meaningful learning 

menekankan bahwa informasi yang 

dikaitkan dengan pengalaman 

pribadi akan lebih mudah dipahami 

dan bertahan lama dalam ingatan (S 

& Prilliano, 2025). Ketika guru 

menyisipkan nasihat kehidupan 

dan menjelaskan nilai sabar atau 

ketabahan melalui kisah nabi, 

siswa merasa lebih dimengerti 

(Muhid et al., 2018). Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

agama yang kontekstual tidak 

hanya memberikan wawasan, tetapi 

juga menjadi media pembinaan 

karakter dan stabilitas mental 

(Kalalo et al., 2025). 

Kritik siswa terhadap 

pengajaran yang terlalu fokus pada 
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hafalan tanpa relevansi kehidupan 

juga menjadi validasi bahwa 

pendekatan berbasis konteks sangat 

dibutuhkan agar pelajaran agama 

benar-benar menyentuh realitas 

batin dan sosial siswa. Pendidikan 

agama yang membumi akan 

menjembatani nilai-nilai spiritual 

dengan kehidupan nyata siswa 

(Normawati, 2025). 

C. Strategi Guru dan Peran 

Madrasah dalam 

Pembelajaran Agama Islam 

Hasil observasi di salah satu 

kelas menunjukkan bahwa guru 

yang menggunakan pendekatan 

naratif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berhasil membangun keterlibatan 

emosional siswa secara signifikan. 

Dalam sesi pembelajaran tersebut, 

guru menyampaikan kisah sahabat 

Nabi yang menghadapi dilema 

moral, lalu mengajak siswa 

berdiskusi dan merefleksikan 

bagaimana mereka akan bertindak 

dalam situasi serupa. Beberapa 

siswa tampak aktif mengangkat 

tangan, bahkan ada yang 

mengaitkan kisah tersebut dengan 

pengalaman pribadi. Guru juga 

menyelipkan simulasi peran untuk 

memperkuat pemahaman siswa 

terhadap nilai kejujuran dan 

kesabaran. Metode ini terbukti 

efektif dalam menciptakan ruang 

dialog yang tidak hanya kognitif, 

tetapi juga emosional dan afektif, 

sehingga nilai-nilai keislaman lebih 

mudah terinternalisasi secara 

menyeluruh. 

Pendekatan naratif dalam 

pendidikan agama memanfaatkan 

kekuatan cerita untuk 

menyampaikan nilai (Bone et al., 

2024). Bruner menyatakan bahwa 

narasi adalah bentuk paling alami 

dalam menyusun makna karena 

cerita membantu individu 

menghubungkan pengalaman 

hidup dengan nilai-nilai abstrak 

(Panjaitan et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan agama, kisah 

sahabat Nabi berfungsi sebagai 

jembatan antara nilai ideal dan 

realitas hidup siswa (Nasution, 

2023). Lebih jauh, Narvaez  

mengemukakan bahwa narasi 

efektif dalam membentuk 

perkembangan moral karena 

melibatkan proses moral 

imagination kemampuan untuk 

membayangkan pilihan moral 

dalam konteks sosial yang 

kompleks (Ismail, 2023). Ketika 

siswa diajak berdiskusi dan 

merefleksi, bahkan melalui 

simulasi peran, mereka tidak hanya 

memahami nilai secara kognitif, 
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tetapi juga menghayatinya secara 

afektif dan sosial. 

Menurut Abuddin Nata, 

internalisasi nilai-nilai Islam 

membutuhkan pendekatan holistik 

yang menyentuh dimensi 

intelektual, emosional, dan 

spiritual siswa (Bahri et al., 2024). 

Guru yang menggunakan 

pendekatan naratif dan simulasi 

peran sedang 

mengimplementasikan strategi ini. 

Mereka tidak hanya 

mentransmisikan informasi, tetapi 

juga menciptakan experiential 

learning pengalaman belajar yang 

melibatkan hati dan pikiran secara 

bersamaan. Metode ini 

menciptakan ruang dialog, yang 

dalam konteks pendidikan Islam 

sangat penting karena membuka 

ruang tafakur dan tadabbur 

terhadap ajaran Islam yang hidup 

(Harahap, 2023). Diskusi reflektif 

dan keterlibatan aktif siswa juga 

memperkuat pembentukan 

kesadaran moral sebagai bagian 

dari misi utama pendidikan 

keislaman (Liana, 2024).  

Kepala madrasah 

menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

sisi afektif memang menjadi bagian 

dari strategi besar lembaga dalam 

menciptakan iklim pendidikan 

yang ramah remaja. Ia menjelaskan 

bahwa program "Madrasah Ramah 

Remaja" dirancang untuk 

menguatkan kolaborasi antara guru, 

konselor, dan wali kelas dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai 

psikologis ke dalam proses 

pembelajaran. “Kami ingin siswa 

merasa dididik, bukan hanya 

diajari,” ujarnya. Menurutnya, 

pelaksanaan kurikulum yang 

efektif tidak cukup dengan 

menyusun materi ajar yang baik, 

tetapi juga memerlukan empati dan 

kepedulian dari guru dalam 

menyampaikan materi. Pendekatan 

ini mempertegas bahwa 

keberhasilan kurikulum dalam 

membentuk kepribadian dan 

ketenangan jiwa siswa sangat 

bergantung pada peran guru 

sebagai fasilitator nilai, serta 

dukungan kelembagaan yang 

sistemik dan berkelanjutan. 

Bloom, dalam taksonominya, 

menyebutkan bahwa domain 

afektif mencakup lima tingkatan: 

penerimaan, partisipasi, 

penghargaan, internalisasi nilai, 

dan karakterisasi nilai (Nurjanah, 

2021). Ketika guru bertindak 

sebagai fasilitator nilai dan bukan 

sekadar penyampai materi, ia 

membantu siswa bergerak dari 

sekadar menerima nilai hingga 



Relevansi Kurikulum Pendidikan Islam terhadap Perkembangan  P-ISSN: 1858-2125 

Psikologi Remaja (Dudun Najmudin & Ilham Pebrian)  E-ISSN: 2715-3649 

Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan Volume 35 No 2 Tahun 2025 
22 

menginternalisasikannya dalam 

perilaku nyata (Nalva et al., 2019). 

Madrasah yang menekankan 

pendekatan afektif berkontribusi 

pada pembentukan karakter dan 

emotional well-being (Yuliana, 

Sayan Suryana, 2024). Hal ini 

sejalan dengan prinsip pedagogi 

afektif yang menekankan hubungan 

emosional dan empati sebagai 

dasar relasi belajar yang bermakna 

(Jitu et al., 2025). 

Menurut Noddings, guru 

yang efektif tidak hanya mengajar 

dengan kepala (intelektual), tetapi 

juga dengan hati (emosional) 

(Hidayatullah, 2024). Konsep 

pedagogy of care menyatakan 

bahwa guru memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman 

secara emosional dan membina 

hubungan yang mendorong 

pertumbuhan moral dan spiritual 

siswa (Tanto et al., 2024). Kepala 

madrasah yang menyatakan bahwa 

“siswa harus merasa dididik, bukan 

hanya diajari” sedang 

menyuarakan prinsip ini. Guru 

dalam konteks ini bukan hanya 

agen pengajaran, melainkan 

pembimbing jiwa (murabbi) yang 

menanamkan nilai melalui 

keteladanan, dialog, dan 

pendampingan (Judrah & Arjum, 

2024). Dalam kerangka psikologi 

perkembangan, remaja sangat 

rentan terhadap tekanan sosial dan 

pencarian jati diri (Ruimassa, 

2023). Menurut Santrock (2011), 

dukungan lingkungan sekolah yang 

emosional dan kolaboratif 

merupakan faktor protektif dalam 

perkembangan psikososial remaja 

(Salawali et al., 2025). Maka, 

kolaborasi antara guru, konselor, 

dan wali kelas seperti yang 

dilakukan dalam program 

“Madrasah Ramah Remaja” sangat 

tepat secara psikopedagogis. 

D. KESIMPULAN  

Di era globalisasi, tantangan 

perkembangan identitas dan 

kestabilan emosi remaja meningkat, 

sehingga pendidikan Islam dituntut 

tidak hanya berorientasi kognitif, 

tetapi juga menyentuh dimensi 

afektif dan spiritual. Studi ini 

menunjukkan bahwa integrasi 

nilai-nilai keislaman ke dalam 

kurikulum, seperti akhlak, 

kesabaran, dan ketabahan, sangat 

relevan untuk menjawab kebutuhan 

psikososial remaja yang tengah 

berada dalam fase pencarian jati 

diri. 

Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan 

transformatif, seperti penggunaan 
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kisah Nabi dan refleksi nilai 

keagamaan dalam menghadapi 

masalah psikologis, sangat efektif 

dalam membangun kesadaran 

emosional dan stabilitas mental 

siswa. Program seperti mentoring 

rohani, dzikir pagi, serta 

pemantauan akhlak siswa mampu 

menciptakan suasana madrasah 

yang mendukung ketenangan batin 

dan membentuk ketahanan 

psikologis. Kolaborasi antara guru, 

konselor, dan kepala madrasah 

dalam mendesain pengalaman 

belajar yang menyentuh aspek 

afektif terbukti mendorong siswa 

menjadi lebih terbuka, reflektif, 

dan religius dalam menyikapi 

tantangan hidup. 
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